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ABSTRAK

Febri Candrayadi, (2014): Studi Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 1 Muko-muko Bathin VII
Kabupaten Bungo

Penelitian ini didasari dari kenyataan di SMP Negeri 1 Muko-muko Bathin
VII Kabupaten Bungo bahwa tingkat kesegaran jasmani siswa yang kurang baik.
Hal ini didasarkan atas kemampuan dalam mengikuti pelajaran Penjasorkes atau
berolahraga tidak bersemangat dan sering mengeluh (tampak letih) dan loyo.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat kesegaran jasmani SMP Negeri 1
Muko-muko Bathin VII Kabupaten Bungo.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Muko-muko Bathin VII Kabupaten Bungo yang
berjumlah 711 orang. Teknik penarikan sampel dengan purposive sampling, maka
sampel pada penelitian ini ditetapkan sebanyak 30 orang. Untuk mendapatkan
data penelitian digunakan tes TKJI. Data yang di dapat dibandingkan dengan
norma sesuai dengan variable yang ditentukan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Kesegaran jasmani siswa putera kelas
VIII SMP Negeri 1 Muko-muko Bathin VII Kabupaten Bungo berada pada
kategori Sedang, dengan persentase nilai 14-17 sebanyak 9 orang (60%) dan
Kesegaran jasmani siswa puteri kelas VIII SMP Negeri 1 Muko-muko Bathin VII
Kabupaten Bungo berada pada kategori Sedang, dengan persentase nilai 14-17
sebanyak 11 orang (73,33%).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pencapaian masyarakat yang adil, makmur dan

berpengetahuan pemerintah Indonesia melaksanakan pembagunan disegala

bidang, termasuk diantaranya di bidang pendidikan dan olahraga. Menurut

UU RI No.2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1,

pendidikan adalah usaha dasar untuk menyiapkan peserta didik melalui

kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan bagi peranannya di masa yang

akan datang. Pendidikana nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan

bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia

yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi

pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan

rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab

kemasyarakatan dan kebangsaan.

Pembagunan di bidang pendidikan mempunyai tujuan untuk

menciptakan sumberdaya manusia yang baik dan berkualitas, yaitu berilmu

pengetahuan, memiliki ketrampilan, serta sehat jasmani dan rohani.

mencerdaskan kehidupan bangsa juga menjadi salah satu tujuan dari

Pembukaan UUD 1945 alinea keempat dan salah satu harus ditunjang oleh

kesegaran jasmani, maka dari itu sangat diperlukan kebutuhan gizi yang
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cukup dan seimbang untuk meningkatkan pendidikan di Indonesia dan sesuai

dengan UU Pendidikan RI No 20 Tahun 2003 Pasal 1:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menunjukkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara”.

Menurut Andi (2013:1) pada hakekatnya pendidikan semestinya:

suatu proses interaksi yang bersifat manusiawi, upaya untuk penyiapan

peserta didik, upaya untuk peningkatan kualitas hidup, kegiatan yang

dilakukan seumur hidup, serta upaya dengan senantiasa menerapkan prinsip-

prinsip iptek. Pengertian interaksi yang dimaksud adalah adanya hubungan

timbal balik (komunikasi dua arah). Adapun Prinsip-prinsip Pendidikan

Jasmani adalah

1. Pendidikan jasmani merupakan gambaran dari Negara, merupakan pokok

dari kebudayaan bangsa, dan tidak bertentangan dengan usaha-usaha

pencapaian hidup suatu bangsa .

2. Pelaksanaan pendidikan jasmani diharapkan senantiasa mengakui

pengetahuan dan membuktikan fakta-fakta tentang manusia sebagai suatu

organisme.

3. Dalam pelaksanaan pendidikan jasmani terdapat tujuan, dasar,penilaian,

serta criteria untuk mengukur manfaat pelaksanaan bagi kebaikan

individual.

4. Dalam pendidikan jasmani terdapat potensi besar untuk belajar

menanamkan pantulan pikiran dan kecerdikan memilih .
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5. Dalam mengajar penilaian pada bidang moral-etik, harus direncanakan

dam mempunyai kepastian jelas bagi ketrampilan tersebut.

6. Pendidikan jasmani lebih banyak ilmu pengetahuan sosialny adaripada

pengetahuan biologi, sebab hasilnya dapat diukur dalam hubungan antara

individu dalam tingkah lakunya di kelompok.

7. Kegiatan dan metode yang melahirkan tujuan yang memancarkan

kesadaran lebih mementingkan lahiriah dan lebih disenangi daripada

bakat individual yang mementingkan diri sendiri.

8. Pendidikan jasmani jauh dari unsur-unsur mengasingkan diri.

9. Pendidikan jasmani sebagai salah satu profesi yang berdiri kuat di atas

kaki sendiri berdasar/berlandaskan ilmu pengetahuan, dalam praktek di

lapangan semestinya bekerjasama dengan profesi atau bidang lain untuk

tujuan kebaikan manusia.

10. Dalam pendidikan jasmani yang terutama diinginkan adalah kualitas

kepemimpinan yang tinggi.

Andi (2013:1) juga menjelaskan bahwa tujuan pendidikan jasmani

dan kesehatan di SMP ialah membantu siswa :

- Memantapkan pertumbuhan dan perkembangan jasmani yang selaras

serasi dan seimbang

- Memantapkan perkembangan sikap, mental sosial damn emosional selaras,

serasi, dan seimbang

- Memberikan kemampuan untuk dapat menjelaskan manfaat pendidikan

jasmani dan kesehatan serta memenuhi hasrat bergerak
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- Memantapkan perkembangan dan aktivitas system peredaran darah,

pencernaan, pernfasan, dan syaraf

- Memberikan kemampuan untuk memelihara dan meningkatkan kesegaran

jasmani dan kesehatan

Berdasarkan pengertian diatas pendidikan adalah suatu rencana yang

matang, mantap, jelas, lengkap, menyeluruh berdasarkan pemikiran rasional-

objektif, bimbingan atau membina pertumbuhan jasmani dan rohani dengan

sengaja, teratur, terencana dengan maksud mengarahkan tingkah laku anak

atau manusia kearah yang lebih baik.

Pengembangan sumber daya manusia melalui pembelajaran di

sekolah dapat dilakukan pada pelajaran penjasorkes disekolah. Peningkatan

hasil pembelajaran yang baik di sekolah tidak hanya dalam pemenuhan

sarana dan prasarana yang ada disekolah, ketersediaan guru, namun tidak

kalah pentingnya adalah kesegaran jasmani siswa. Untuk mendapatkan

kondisi fisik yang baik diperlukan asupan zat gizi yang seimbang yang

maksudnya jumlah energi dan zat gizi yang masuk kedalam tubuh sama

dengan yang dibutuhkan dan dikeluarkan dari dalam tubuh.

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan salah satu mata pelajaran

yang diajarkan di tingkat SMP dimana siswa diberikan pengalaman belajar

dan bagaimana pentingnya aktifitas jasmani baik dalam bentuk intrakurikuler

dan ekstrakurikuler untuk menyokong keterampilan olahraga dan kesegaran

jasmani. Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP)

Pendidikan Jasmani, olahraga dan kesehatan bertujuan untuk:
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"Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup
sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih,
meningkatkan pertumbuhan fisik, keterampilan gerak dasar,
memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang
bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang
sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki
sikap yang positif". (BNSP, 2007:296)

Memperhatikan tujuan di atas terlihat bahwa kesegaran jasmani

sangat diperlukan untuk dikembangkan sejak usia dini. Dan menghadapi era

globalisasi dibutuhkan manusia yang sehat serta memiliki tingkat kesegaran

jasmani yang baik. Demikian pula halnya dengan para siswa sekolah mulai

dari Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Atas (SMA) dan

Perguruan Tinggi. Untuk itu siswa perlu diajarkan keterampilan pengetahuan,

sikap untuk menjalankan, gaya hidup aktif dan pembentukan perilaku yang

menyebabkan mereka aktif secara teratur.

Kesegaran jasmani sangat dibutuhkan oleh setiap siswa untuk

memperoleh ketangkasan, kesanggupan, serta kemampuan belajar yang

tinggi, salah satu jalan untuk memelihara dan meningkatkan kesegaran

jasmani dengan melakukan olahraga yang teratur atau aktifitas sehari- hari

yang bermanfaat untuk kesehatan. Sehubungan dengan itu perlu digiatkan

lagi pendidikan jasmani, dan kesehatan disekolah. Jadi kesegaran jasmani

erat kaitannya dengan berbagai faktor: 1) keadaan lingkungan sekolah, 2)

keadaan ekonomi siswa, 3) kesegaran siswa, 4) kesehatan lingkungan, 5)

perbedaan tingkat kesegaran jasmani” (Efwilza, 2002: 15).

Salah satu usaha untuk mewujudkan pembelajaran dapat dilakukan

melalui pendidikan jasmani di sekolah, karena dengan melakukan kegiatan
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olahraga yang diterapkan dengan baik serta diarahkan, dibimbing dan

dikembangkan sebagaimana mestinya, itu akan sangat berarti dan bermanfaat

dalam usaha tercapainya tujuan pendidikan khususnya Penjasorkes dalam

meningkatkan kesegaran jasmani anak di dalam pelaksanaan kegiatan belajar

mengajar di sekolah.

Kesegaran jasmani adalah suatu kemampuan yang menitik beratkan

pada fungsi-fungsi fisiologis, yaitu kemampuan jantung, pembuluh darah,

paru, dan otot yang berfungsi pada efisiensi yang optimal. Pada dasarnya

pembinaan kesegaran jasmani dapat dilakukan dengan berbagai macam

latihan jasmani atau olahraga. Untuk itu dalam meningkatkan kesegaran

jasmani anak-anak, tentu orang tua harus menseleksi bentuk-bentuk

permainan yang dilakukan anak dan dapat merangsang komponen-komponen

kesegaran jasmani seperti: ketahanan jantung paru, kekuatan tubuh, dan

fleksibel. Gusril (2004:184).

Efwilza (2002:9) menyatakan kesegaran jasmani adalah suatu

kemampuan untuk melakukan kegiatan sehari-hari yang normal dan giat

penuh dengan kesiapan siagaan, tanpa mengalami kelelahan yang berarti, dan

masih mempunyai cadangan energi untuk menikmati kegiatan waktu

senggang serta kejadian darurat yang datang tiba-tiba

“Dengan adanya bidang studi pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan diharapkan siswa dapat mempunyai kesegaran jasmani yang
baik. Kesegaran jasmani adalah aspek fisik dari kesegaran yang
menyeluruh (total fitness) yang memberikan kepada seseorang untuk
menjalankan hidup yang produktif serta dapat menyesuaikan diri pada
tiap-tiap pembebanan fisik yang layak.” (Arsil, 1999: 99).
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Berdasarkan kutipan yang dikemukakan, berarti kesegaran jasmani

merupakan cermin dari kemampuan fungsi sistem-sistem dalam tubuh yang

dapat mewujudkan suatu peningkatan kualitas hidup dalam setiap aktifitas

fisik.

Kesegaran jasmani sangat dibutuhkan oleh setiap siswa untuk

memperoleh ketangkasan, kesanggupan serta kemampuan belajar yang

tinggi. Salah satu jalan untuk memelihara atau meningkatkan kesegaran

jasmani dengan melakukan olahraga secara teratur dan aktifitas fisik sehari-

hari yang bermanfaat untuk kesehatan. Sehubungan dengan itu, perlu

digiatkan lagi pendidikan jasmani dan kesehatan di sekolah. Jadi mata

pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan perlu dilaksanakan di setiap

sekolah sesuai dengan kurikulum pendidikan untuk membina kesegaran

jasmani, kesehatan, dan rohani anak didik.

Pembinaan kesegaran jasmani dan kesehatan di sekolah, perlu

mempertimbangkan aspek kondisi sekolah, lingkungan geografis, dan status

ekonomi orang tua siswa. Ada sekolah yang dapat menyediakan sarana dan

prasarana pendukung yang memadai, tetapi ada juga sekolah yang tidak dapat

menyediakan sarana pendukung pendidikan kesegaran jasmani dan kesehatan.

Selain itu, kondisi geografis juga ikut mempengaruhi tingkat kesegaran

jasmani.

Sesuai hasil wawancara dengan salah seorang guru Penjasorkes di

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Muko-Muko Bathin VII

Kabupaten Bungo diketahui bahwa tingkat kesegaran jasmani Siswa Kelas
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VIII SMP Negeri 1 Muko-Muko Bathin VII Kabupaten Bungo kemungkinan

rendah, sebagian siswa yang lainnya memiliki kesegaran jasmani yang baik,

tetapi studi mengenai tingkat kesegaran jasmani tersebut belum pernah

dilakukan. Studi ini sebenarnya penting untuk dilakukan agar guru bisa

menindaklanjuti studi tersebut. Karena tingkat kesegaran jasmani siswa

berpengaruh terhadap prestasi belajar mereka.

Berdasarkan kenyataan yang dikemukakan di atas, dan survey

langsung ke lapangan ternyata penelitian mengenai studi tingkat kesegaran

jasmani siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Muko-Muko Bathin VII Kabupaten

Bungo memang belum pernah dilakukan. Sehubungan dengan pentingnya

studi tingkat kesegaran jasmani, maka penulis bermaksud melakukan

penelitian tersebut.

Tingkat kesegaran jasmani dipengaruhi oleh beberapa faktor

diantaranya adalah aspek kondisi sekolah dalam penyediaan sarana dan

prasarana, keadaan atau kondisi lingkungan sekolah, gizi, keadaan ekonomi.

Mudah-mudahan dengan terlaksananya penelitian ini dapat memberikan

masukan bagi guru olahraga guna memulihkan dan meningkatkan kesegaran

jasmani anak, terdapatnya anak sehat dan segar sehingga dapat mengikuti

proses belajar mengajar dengan baik dan lancar.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah

penelitian ini sebagai berikut:
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1. Tingkat kesegaran jasmani siswa dapat ditentukan oleh ketersediaan

sarana dan prasarana oleh sekolah.

2. Tingkat kesegaran jasmani dapat ditentukan oleh kondisi lingkungan

sekolah

3. Tingkat kesegaran jasmani dapat ditentukan oleh asupan gizi yang

seimbang

4. Tingkat kesegaran jasmani dapat ditentukan oleh keadaan ekonomi orang

tua

5. Tingkat kesegaran jasmani dapat ditentukan oleh latihan jasmani atau

olahraga

C. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan dalam kesegaran jasmani yang

dapat diidentifikasi seperti yang ditemukan di atas, maka untuk lebih

memfokuskan penelitian, penulis membatasi masalah pada Studi Tingkat

Kesegaran Jasmani Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Muko-Muko Bathin VII

Kabupaten Bungo yang ditentukan oleh latihan jasmani atau olahraga.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan

masalah, maka perumusan masalah penelitian ini adalah: “Bagaimanakah

tingkat kesegaran jasmani Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Muko-Muko

Bathin VII Kabupaten Bungo?”.

E. Tujuan Penelitian
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Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui

Bagaimana Tingkat kesegaran jasmani siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Muko-

Muko Bathin VII Kabupaten Bungo.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Kegunaan penelitian ini antara lain antara lain adalah:

1. Salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar Sarjana

Pendidikan.

2. Bahan pertimbangan bagi SMP Negeri 1 Muko-Muko Bathin VII

Kabupaten Bungo dalam upaya peningkatan kesegaran jasmani siswanya.

3. Bahan referensi mahasiswa di perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan

Universitas Negeri Padang.

4. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang keolahragaan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab

terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Kesegaran jasmani siswa putera Kelas VIII SMP Negeri 1 Muko-muko

Bathin VII Kabupaten Bungo berada pada kategori Sedang, dengan

persentase nilai 14-17 sebanyak 9 orang (60%).

2. Kesegaran jasmani siswa puteri kelas VIII SMP Negeri 1 Muko-muko

Bathin VII Kabupaten Bungo berada pada kategori Sedang, dengan

persentase nilai 14-17 sebanyak 11 orang (73,33%).

B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan

saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam

penelitian tentang studi kesegaran jasmani siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Muko-muko Bathin VII Kabupaten Bungo.

1. Kepada pihak sekolah dan instansi terkait agar dapat meningkatkan

kemampuan dan profesional guru untuk terangkatnya mutu pendidikan

dimasa yang akan datang.

2. Kepada guru untuk dapat membina siswa kearah yang lebih baik agar

dimasa mendatang kesegaran jasmani siswa dapat ditingkatkan lagi.
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3. Para siswa agar memperhatikan kesegaran jasmani dengan banyak

berolahraga dan makan makanan yang bergizi.

4. Untuk mendapatkan kesegaran jasmani yang baik diharapan agar siswa

memperhatikan makanan yang yang dikonsumsi dan juga berolahraga

yang teratur

5. Bagi para peneliti lain disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain.
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